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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Sukun (Artocarpus communis).  
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Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 2.  Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian di Laboratorium 

Biologi Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
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Lampiran 3.  Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian di Laboratorium 

Biologi Farmasi Universitas Wahid Hasyim Semarang. 
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Lampiran 4. Perhitungan Sel, Seri Konsentrasi Ekstrak Metanolik Kulit Batang 

Sukun, dan Seri Konsentrasi Doksorubisin Uji Sitotoksik 

Perlakuan Tunggal. 

1. Sel T47D 

a. Perhitungan Sel  

Jumlah sel kamar A = 101, B = 115, C = 121, D = 103 

                        

 
                                                        

 
       

                                          
               

 
       

= 1.100.000 sel 

Jumlah sel yang diperlukan = 5x10
3 
x 100 sumuran 

= 5x10
5
 

                                        
                          

                           
 

 
         

                 
 

= 0,4545 mL = ~ 454,5 µl 

Total volume yang diperlukan  = 100 µl x 100 sumuran 

 = 10.000 µl 

 = 10 mL 

Jadi di ambil kultur sel 454,5 µl dan ad 10 ml media, di pipet 100 

µl tiap sumuran 
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Lampiran 4. Lanjutan 

 

2. Seri Konsentrasi Ekstrak Metanolik Kulit Batang Sukun Perlakuan 

Tunggal 

a. Pembuatan Larutan Stok Konsentrasi 1000 
µg

/ml 

Sebanyak 10 mg Ekstrak Kulit Batang Sukun dilarutkan dalam 100 µl 

DMSO ditambahkan media ad 10 ml. 

Konsentrasi stok 10 mg/10ml = 1 mg/ml = 1000 µg/ml (10 mg dalam 

10 ml media) 

 

b. Pembuatan Seri Konsentrasi 500 µg/ml 

V1 x C1 =  V2 x C2 

V1 x 1000 µg/ml = 1 ml x 500 µg/ml 

                           V1 =
                

          
 

                        V1 =  0,5 ml ~ 500 µl 

Jadi diambil 500 µl dari seri konsentrasi 1000 µg/ml + 500 µl MK 

dalam conical tube, kemudian 100 µl campuran tersebut di ambil 

untuk dimasukan dalam sumuran dab di replikasi 3x 
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Lampiran 4. Lanjutan 

 

c. Pembuatan Seri Konsentrasi 250 µg/ml 

V1 x C1 =  V2 x C2 

V1 x 500 µg/ml = 1 ml x 250 µg/ml 

                           V1 =
                

         
 

 V1 =  0,5 ml ~ 500 µl 

Jadi diambil 500 µl dari seri konsentrasi 500 µg/ml + 500 µl MK 

dalam conical tube,  kemudian 100 µl campuran tersebut di ambil 

untuk dimasukan dalam sumuran dab di replikasi 3x 

 

d. Pembuatan Seri Konsentrasi 125 µg/ml 

V1 x C1 =  V2 x C2 

V1 x 250 µg/ml = 1 ml x 125 µg/ml 

                           V1 =
                

         
 

                        V1 =  0,5 ml ~ 500 µl 

Jadi diambil 500 µl dari seri konsentrasi 250 µg/ml + 500 µl MK 

dalam conical tube, kemudian 100 µl campuran tersebut di ambil 

untuk dimasukan dalam sumuran dab di replikasi 3x 

 

e. Pembuatan Seri Konsentrasi 62,5 µg/ml 

V1 x C1 =  V2 x C2 

V1 x 125 µg/ml = 1 ml x 62,5 µg/ml 
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Lampiran 4. Lanjutan 

 

                         V1 =
                 

         
 

                      V1 =  0,5 ml ~ 500 µl 

Jadi diambil 500 µl dari seri konsentrasi 125 µg/ml + 500 µl MK 

dalam conical tube, kemudian 100 µl campuran tersebut di ambil 

untuk dimasukan dalam sumuran dab di replikasi 3x 

 

3. Seri Konsentrasi Doksorubisin Perlakuan Tunggal 

a. Sedia dalam kemasan 10 mg/5ml/vial atau sama dengan 2 

mg/ml  

Sediaan 2 mg/ml ~ 2 g/L 

BM doksorubisin 579,9802 g/mol 

     

              
                   ~0,003448393 M~ 3.448.393,0 nM 

Maka 2 mg/ml doksorubisin setara dengan 3.448.393,0 nM 

b. Pembuatan Stok Konsentrasi 100.000 nM 

V1 x C1 =  V2 x C2 

V1 x 3.448.393,0 nM = 345 µl x 100.000 nM 

                          V1 =
                   

              
 

                        V1 =  10 µl  

Jadi diambil 10 µl dari sediaan 2 mg/ml  + 335 µl MK dalam 

conical tube, kemudian 100 µl campuran tersebut di ambil 

untuk dimasukan dalam sumuran dan di replikasi 3x 

 



51 
 

 

Lampiran 4. Lanjutan 

 

c. Pembuatan Seri Konsentrasi 1000 nM 

V1 x C1 =  V2 x C2 

V1 x 100.000 nM = 1000 µl x 1000 nM 

                          V1 =
                

          
 

                        V1 =  10 µl  

Jadi diambil 10 µl dari stok 100.000 nM  + 990 µl MK dalam 

conical tube, kemudian 100 µl campuran tersebut di ambil 

untuk dimasukan dalam sumuran dab di replikasi 3x 

 

d. Pembuatan Seri Konsentrasi 800 nM 

V1 x C1 =  V2 x C2 

V1 x 1000 nM = 400 µl x 800 nM 

                          V1 =
                     

       
 

                        V1 =  320 µl  

Jadi diambil 320 µl dari stok 1000 nM  + 80 µl MK dalam 

conical tube, kemudian 100 µl campuran tersebut di ambil 

untuk dimasukan dalam sumuran dab di replikasi 3x 

 

e. Pembuatan Seri Konsentrasi 600 nM 

V1 x C1 =  V2 x C2 

V1 x 1000 nM = 400 µl x 600 nM 
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Lampiran 4. Lanjutan 

V1 =
               

       
 

V1 =  240 µl  

Jadi diambil 240 µl dari seri konsentrasi 1000 nM  + 160 µl 

MK dalam conical tube, kemudian 100 µl campuran tersebut 

di ambil untuk dimasukan dalam sumuran dab di replikasi 3x 

 

f. Pembuatan Seri Konsentrasi 400 nM 

V1 x C1 =  V2 x C2 

V1 x 1000 nM = 400 µl x 400 nM 

                          V1 =
                  

       
 

                        V1 =  160 µl  

Jadi diambil 160 µl dari seri konsentrasi 1000 nM  + 240 µl 

MK MK dalam conical tube, kemudian 100 µl campuran 

tersebut di ambil untuk dimasukan dalam sumuran dab di 

replikasi 3x 

 

g. Pembuatan Seri Konsentrasi 200 nM 

V1 x C1 =  V2 x C2 

V1 x 1000 nM = 400 µl x 200 nM 

                          V1 =
               

       
 

                       V1   =  80 µl  
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Lampiran 4.  Lanjutan 

 

Jadi diambil 80 µl dari seri konsentrasi 1000 nM  + 320 µl 

MK MK dalam conical tube, kemudian 100 µl campuran 

tersebut di ambil untuk dimasukan dalam sumuran dab di 

replikasi 3x 
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Lampiran 5.   Penentuan Nilai IC50 Ekstrak Kulit Batang Sukun  dan 

Doksorubisin pada Sel Kanker Payudara T47D 

 

a. Penentuan Nilai IC50 Ekstrak Metanolik Kulit Batang 

Sukun (EMKBS) 

 

Konsentrasi 

EMKBS 

(µg/ml) 

Absorbansi Rata-Rata 

Absorbansi 

% 

Viabilitas 

(%) 

1 2 3 

1000 

500 

250 

125 

62,5 

 

0,330 

0,342 

0,441 

0,451 

0,615 

 

0,329 

0,349 

0,432 

0,462 

0,555 

 

0,330 

0,365 

0,438 

0,465 

0,580 

 

0,329 

0,352 

0,437 

0,459 

0,583 

 

27,641 

30,530 

41,526 

44,415 

60,457 

 

 

Kontrol sel : 0,889 

Kontrol media : 0,116 

Perhitungan Nilai % Viabilitas EMKBS 

                  % Viabilitas = 
                                             

                                 
      

% Viabilitas Kons 1000 = 
           

           
      = 27,641 % 

% Viabilitas Kons 500 = 
           

           
      = 30,530% 

% Viabilitas Kons 250  = 
           

           
      = 41,526 % 
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Lampiran 5.  Lanjutan 

 

% Viabilitas Kons 125  = 
           

           
      = 44,415 % 

% Viabilitas Kons 62,5  = 
           

           
      = 60,457% 

 

 

 

Analisis Regresi Linier dengan Ms.Excel 2010 

Y = -26.41x +104.2 

R
2 

= 0,931 

Mencari IC50, sehingga Y = 50 

50 = = -26.41x +104.2 

x = (104.2 – 50) :26.41 = 113.2754791µg/ml 

Sehingga diperoleh IC50 Ekstrak Metanolik Kulit Batang 

Sukun113.2754791 µg/ml. 

  

y = -26,415x + 104,26 
R² = 0,9318 
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Lampiran 5. Lanjutan 

 

b. Penentuan Nilai IC50 Doksorubisin 

 

 

Kontrol sel : 0,889 

Kontrol media : 0.116 

Perhitungan % Viabilitas perlakuan Doksorubisin 

      % Viabilitas = 
                                             

                                 
      

% Viabilitas Kons 800  = 
           

           
      = 34,284 % 

% Viabilitas Kons 600  = 
           

           
      = 39,197 % 

% Viabilitas Kons 400  = 
           

           
      = 41,095%  

% Viabilitas Kons 200  = 
           

           
      = 45,062 % 

% Viabilitas Kons 100 = 
           

           
      = 50,409 % 

 

 

 

Konsentrasi 

EKBS 

(nM) 

Absorbansi Rata-Rata 

Absorbansi 

% 

Viabilitas 

(%) 

1 2 3 

800 

600 

400 

200 

100 

0,370 

0,421 

0,435 

0,480 

0,513 

0,381 

0,415 

0,426 

0,461 

0,505 

0,392 

0,421 

0,440 

0,452 

0,499 

0,381 

0,419 

0,433 

0,464 

0,505 

34.284 

39.197 

41,095 

45,062 

50,409 
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Lampiran 5. Lanjutan 

 

 

 

Analisis Regresi Linier dengan Ms.excel 2010 

Y  =-16,34x +83,13 

R
2
 = 0,969 

Mencari IC50,sehingga Y = 50 

50 =-16,34x +83,13 

X  = (83,13 – 50) : 16,34 =106.546645 nM 

Sehingga diperoleh IC50 Doksorubisin106.546645 nM 

 

 

 

 

 

 

y = -16,34x + 83,134 
R² = 0,9691 
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Lampiran 6. Perhitungan Sel, Seri Konsentrasi Ekstrak Metanolik Kulit Batang 

Sukun dan Seri Konsentrasi Doksorubisin Uji Sitotoksik Perlakuan 

Kombinasi. 

1. Sel T47D 

a. Perhitungan Sel  

Jumlah sel kamar A = 96 ,B = 101, C =103, D = 97 

                            

 
                                                        

 
       

                                           
             

 
       

= 992,5x 10
5
 sel 

Jumlah sel yang diperlukan = 5 x 10
3 
x 100 sumuran= 5 x 10

5
 

                                       
                          

                           
 

  
         

              
 

 = 0,503 mL ~ 503 µl 

 

Total volume yang diperlukan = 100 µl x 100 sumuran 

 = 10.000 µl 

 = 10 mL 

Jadi di ambil 503 µl kultur sel add 10 mL media, di pipet 100 µl 

tiap sumuran 
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Lampiran 6. Lanjutan 

 

2. Seri Konsentrasi Ekstrak Metanolik Kulit Batang Sukun Perlakuan 

Kombinasi 

a. Pembuatan Larutan Stok Konsentrasi 1000 
µg

/ml 

Sebanyak 10 mg Ekstrak Kulit Batang Sukun dilarutkan dalam 100 µl 

DMSO ditambahkan mediakultur ad 10 ml. 

Konsentrasi stok 10 mg/10ml = 1 mg/ml = 1000 µg/ml (10 mg ekstrak 

dalam 10 ml media) 

 

b. Perhitungan Dari Perbandingan IC50 

IC50 Ekstrak metanolik kulit batang sukun =  113,2754791
µg

/ml 

1
/2 x 113,2754791

µg
/ml = 56,63773955

µg
/mlx 2 =  113,2754791

µg
/ml 

1
/3  x 113,2754791 

µg
/ml = 37,758493033

µg
/ml x 2 = 75,51698607

µg
/ml 

1
/4 x 113,2754791

µg
/ml = 28,318869775

µg
/ml x 2 = 56,63773955

µg
/ml 

1
/6 x 113,2754791

µg
/ml18,8792465167

µg
/ml x 2 = 37,75849303

µg
/ml 

 

c. Pembuatan Seri Konsentrasi ½ (113,2754791 
µg

/ml) 

V1 x C1  =  V2 x C2 

V1 x 1000 µg/ml = 1100 µl x113,2754791µg/ml 

                           V1 =
                           

          
 

                        V1 =  124,60302701µl  
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Lampiran 6. Lanjutan 

 

Jadi diambil 124,60302701 µl dari konsentrasi 1000 µg/ml dan + MK 

975,39697299 µl dalam conical tube, kemudian 50 µl campuran 

tersebut di ambil untuk dimasukan dalam sumuran dab di replikasi 3x 

 

d. Pembuatan Seri Konsentrasi 
1
/3  (75,51698607 

µg
/ml) 

V1 x C1  =  V2 x C2 

V1 x 1000 µg/ml = 1100 µl x 75,51698607µg/ml 

                           V1 =
                              

          
 

V1                =  83,068 µl  

Jadi diambil 83,068 µl dari konsentrasi 1000 µg/ml dan + MK 

1016,932µl dalam conical tube, kemudian 50 µl campuran tersebut di 

ambil untuk dimasukan dalam sumuran dab di replikasi 3x 

 

e. Pembuatan Seri Konsentrasi ¼(56,63773955 
µg

/ml) 

V1 x C1  =  V2 x C2 

V1 x 1000 µg/ml = 1100 µl x 56,63773955µg/ml 

                           V1 =
                            

          
 

                        V1 =  62,301 µl  

 

 

 

 

 

 

 



61 
 

 

Lampiran 6. Lanjutan 

 

Jadi diambil 62,301 µl dari konsentrasi 1000 µg/ml dan + 

MK1037,699 µl dalam conical tube, kemudian 50 µl campuran 

tersebut di ambil untuk dimasukan dalam sumuran dab di replikasi 3x 

 

f. Pembuatan Seri Konsentrasi 
1
/6 (37,75849303 

µg
/ml) 

V1 x C1  =  V2 x C2 

V1 x 1000 µg/ml = 1100 µl x  37,75849303µg/ml 

                           V1 =
                             

          
 

                        V1 =  41,534 µl  

Jadi diambil 41,534 µl dari konsentrasi 1000 µg/ml dan + MK 

1058,466 µl dalam conical tube, kemudian 50 µl campuran tersebut di 

ambil untuk dimasukan dalam sumuran dab di replikasi 3x 

 

3. Seri Konsentrasi Doksorubisin Perlakuan Kombinasi 

a. Perhitungan Dari Perbandingan IC50 

IC50 Doksorubisin =  117,6928 nM 

1
/2 x 117,6928nM = 58,8464 nM x 2 = 117,6928 nM 

1
/3  x117,6928 nM = 39,2309 nM x 2 = 78,4618 nM 

1
/4 x 117,6928nM =  29,4232 nM   x 2 = 58,8464 nM 

1
/6 x 117,6928nM = 19,6154 nM    x 2 = 39,2308 nM 

b. Pembuatan Seri Konsentrasi 100.000 nM 

Sedian doksorubisin 2mg/ml setara dengan 3.448.393,0 nM 
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 V1 x C1  =  V2 x C2 

V1 x 3.448.393,0 nM = 345 µl x 100.000 nM 

V1  = 
                   

              
 

                        V1 =  10 µl  

Jadi diambil 10 µl dari konsentrasi 3.448.393,0 nM + MK 335 µl 

dalam conical tube 

c. Pembuatan Seri Konsentrasi 1000 nM 

 V1 x C1  =  V2 x C2 

 V1 x 100.000 nM = 500 µl x 1000 nM 

V1  =  
                

         
 

                        V1 =  5 µl          

Jadi diambil 5 µl dari konsentrasi 100.000 nM + MK 495 µl MK 

dalam conical tube 

 

d. Pembuatan Seri Konsentrasi
1
/2 (117,6928 nM) 

 V1 x C1  =  V2 x C2 

 V1 x 1000 nM= 1100 µl x 117,6928 nM 

                     V1 =
                     

       
 

V1  =129,46208 µl  

Jadi diambil 129,46208 µl dari konsentrasi 1000 nM dan + MK 

970,53792 µl dalam conical tube, kemudian 50 µl campuran  
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Lampiran 6. Lanjutan 

 tersebut di ambil untuk dimasukan dalam sumuran dan di replikasi 

3x 

 

 

e. Pembuatan Seri Konsentrasi 
1
/3  ( 78,4618 nM ) 

V1 x C1  =  V2 x C2 

 V1 x 1000 nM = 1100 µl x 78,4618nM 

 V1   =
                     

       
 

                        V1 =  86,30796 µl 

 Jadi diambil 86,30796 µl dari konsentrasi 1000 nM dan + MK 

1013,69204 µl dalam conical tube, kemudian 50 µl campuran 

tersebut di ambil untuk dimasukan dalam sumuran dan di replikasi 

3x 

 

f. Pembuatan Seri Konsentrasi¼ ( 58,8464 nM ) 

 V1 x C1  =  V2 x C2 

 V1 x 1000 nM = 1100 µl x 58,8464nM 

V1  =
                     

       
 

V1  = 64,73104 µl 

 Jadi diambil 64,73104 µl dari konsentrasi 1000 nM dan + MK 

1035,26896 µl dalam conical tube, kemudian 50 µl campuran 



64 
 

 

tersebut di ambil untuk dimasukan dalam sumuran dan di replikasi 

3x 

Lampiran 6. Lanjutan 

g. Pembuatan Seri Konsentrasi 
1
/6 ( 39,2308 nM)  

V1 x C1  =  V2 x C2 

V1 x 1000 nM = 1100 µl x 39,2308nM 

                    V1  =
                      

       
 

VI   = 43,15388 µl 

Jadi diambil 43,15388 µl dari konsentrasi 1000 nM dan + MK 

1056,84612 µl dalam conical tube, kemudian 50 µl campuran 

tersebut di ambil untuk dimasukan dalam sumuran dan di replikasi 

3x 
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Lampiran 7. Hasil Uji Sitotoksisitas Kombinasi EKBS – Doksorubisin Terhadap 

Sel Kanker Payudara T47D 

 

Absorbansi Perlakuan 

 

  Absorbansi Rata-rata 

 
Kontrol Media 0.112 0.121 0.131 0.121 

Kontrol Sel 0.888 0.887 0.898 0.891 

 

    

     

 

 

Viabilitas Sel Perlakuan Kombinasi 

Konsentrasi 

EKBS 
(µg/ml) 

Konsentrasi Doksorubisin (nM) 

1/2 (53,273) 1/3 (35,516) 1/4 (26,637) 1/6 (56,864) 

1/2 
(447,414) 24.383  44.911  42.053  44.002  42.962  36.206  53.097  43.742  47.900  42.962  45.951  45.431  

1/3 
(298,276) 36.726  49.718  36.206  51.148  50.108  49.069  53.097  47.250  44.911  52.057  56.994  49.329  

1/4 
(223,707) 49.589  49.069  48.809  42.183  52.577  44.132  49.718  51.278  51.148  44.521  45.691  46.600  

1/6 
(149,138) 45.951  42.832  52.057  53.356  52.317  52.057  48.159  48.939  49.848  63.491  60.892  49.329  

 

 

 

 

Konsentrasi 

EKBS 
(µg/ml) 

Konsentrasi Doksorubisin (nM) 

1/2 (53,273) 1/3 (35,516) 1/4 (26,637) 1/6 (56,864) 

1/2 
(447,414) 

0.309 0.467 0.445 0.46 0.452 0.4 0.53 0.458 0.49 0.452 0.475 0.471 

1/3 
(298,276) 

0.404 0.504 0.4 0.515 0.507 0.499 0.545 0.485 0.467 0.522 0.56 0.501 

1/4 
(223,707) 

0.503 0.499 0.497 0.446 0.526 0.461 0.504 0.516 0.515 0.464 0.473 0.48 

1/6 
(149,138) 

0.475 0.451 0.522 0.532 0.524 0.522 0.492 0.498 0.505 0.61 0.59 0.501 
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Lampiran 7. Lanjutan 

 

Rata-Rata Vibilitas Sel Perlakuan Kombinasi 

Konsentrasi EKBS 

(µg/ml) 
Konsentrasi Doksorubisin (nM) 

1/2 

(53,273) 
1/3 

(35,516) 
1/4 

(26,637) 
1/6 

(56,864) 

1/2 (447,414) 37.116 41.057 48.246 44.781 

1/3 (298,276) 40.883 50.108 48.419 52.793 

1/4 (223,707) 49.155 46.297 50.715 45.604 

1/6 (149,138) 46.947 52.577 48.982 57.904 

 

Konsentrasi Doksorubisin Tunggal yang Mampu Menghasilkan Respon yang 

Sama dengan Perlakuan Kombinasi 

 
Konsentrasi Doksorubisin (nM) 

Konsentrasi 

EKBS (µg/ml) 
(1/2)53.273 (1/3)35.516 (1/4)26.637 (1/6)17.758 

1/2(56,6377) 654.722 375.719 136.422 222.291 

1/3(37.7584) 385.004 104.933 133.132 71.876 

1/4(28.3188) 120.012 179.538 96.340 197.953 

1/6(18.8792) 163.832 74.103 122.978 34.981 

 

Kombinasi dilakukan pada konsentrasi 1/2; 1/3; 1/4 dan 1/6 dari nilai IC50. 

IC50 Doksorubisin : 117,6928 nM 

IC50 EMKBS  :  113,2754791 µg/ml 

Regresi Linear Doksorubisin  :  Y = -16,34x+83,13 

 

 Kombinasi 1/2 IC50 EMKBS dan ½ IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 37,115 % 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

Doksorubisin: 

37,115      = -16,34x + 83,13 
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X   =  2,8160 

Antilog X = 654,722 

 

 Kombinasi 1/3 IC50 EMKBS dan  1/2 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 40,883 %. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

Doksorubisin: 

40,883 = -16,34x + 83,13 

X  = 2,585 

Antilog X = 385,003 

 

 Kombinasi 1/4 IC50 EMKBS dan 1/2 IC50 Doksorubisin , didapatkan viabilitas 

sel sebesar 49,155%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

Doksorubisin: 

49,115 = -16,34x + 83,13 

X  = 2,079 

Antilog X = 120,011 

 

 Kombinasi 1/6 IC50 EMKBS dan ½  IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 46,946%. 

 



68 
 

 

Lampiran 7. Lanjutan 

 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

Doksorubisin: 

46,946  = -16,34x + 83,13 

X  = 2,214 

Antilog X = 163,831 

 

 Kombinasi ½ IC50 EMKBS dan 1/3 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 41,054%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

Doksorubisin: 

41,054 = -16,34x + 83,13 

X  = 2,574 

Antilog X = 375,719 

 

 Kombinasi 1/3 IC50 EMKBS dan 1/3 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 50,714%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

Doksorubisin: 

50,714 = -16,34x + 83,13 

X  = 2,020 

      Antilog X = 104,933 
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Lampiran 7. Lanjutan 

 

 Kombinasi 1/4 IC50 EMKBS dan 1/3 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 2,194%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

Doksorubisin: 

       2,194 = -16,34x + 83,13 

X  = 2,254 

Antilog X = 179,537 

 

 Kombinasi 1/6 IC50 EMKBS dan 1/3 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 52,576%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

Doksorubisin: 

52,576 = -16,34x + 83,13 

X  = 2,254 

Antilog X = 74,103 

 

 Kombinasi 1/2 IC50 EMKBS dan 1/4 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 48,245%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

Doksorubisin: 

48,245 = -16,34x + 83,13 
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X  =  2,134 

Antilog X = 136,421 

 

 Kombinasi 1/3 IC50 EMKBS dan  1/4 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 48,419%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

Doksorubisin: 

48,419 = -16,34x + 83,13 

X  = 2,124 

Antilog X = 133,131 

 

 Kombinasi 1/4 IC50 EMKBS dan 1/4 IC50 Doksorubisin , didapatkan viabilitas 

sel sebesar 50,714%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

Doksorubisin: 

50,714 = -16,34x + 83,13 

X  = 1,983 

Antilog X = 96,3400 

 

 Kombinasi 1/6 IC50 EMKBS dan 1/4 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 48,982%. 
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Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

Doksorubisin: 

48,982 = -16,34x + 83,13 

X  = 2,089 

Antilog X = 122,977 

 

 Kombinasi 1/2 IC50 EMKBS dan 1/6  IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 44,781%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

Doksorubisin: 

44,781 = -16,34x + 83,13 

X  =  2,346 

Antilog X = 222,291 

 

 Kombinasi 1/3 IC50 EMKBS dan  1/6 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 52,793%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

Doksorubisin: 

52,793 = -16,34x + 83,13   

X  = 1,856 

Antilog X = 71,876 

 



72 
 

 

Lampiran 7. Lanjutan 

 

 Kombinasi 1/4 IC50 EMKBS dan 1/6 IC50 Doksorubisin , didapatkan viabilitas 

sel sebesar 45,604%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

Doksorubisin: 

45,604 = -16,34x + 83,13 

X  = 2,296 

Antilog X = 197,953 

 

 Kombinasi 1/6 IC50 EMKBS dan 1/6 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 57,903%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

Doksorubisin: 

57,903 = -16,34x + 83,13 

X  = 1,543 

Antilog X = 34,980 
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Konsentrasi EMKBS Tunggal yang Mampu Menghasilkan Respon yang 

Sama dengan Perlakuan Kombinasi 

 

  Konsentrasi Doksorubisin (nM)    
Konsentrasi 

EKBS (µg/ml) 
(1 / 2))53,273 (1/3)35,516 (1 /4)26,637 (1/6)17,758 

56,638 348,259 247,004 131,989 178,526 

37,758 250,762 112,211 130,011 88,794 

28,319 121,929 156,429 106,435 166,169 

18,879 147,817 90,486 123,784 56,874 

 

Perhitungan nilai Dx adalah sebagai berikut: 

Kombinasi dilakukan pada konsentrasi 1/2; 1/3; 1/4 dan 1/6 dari nilai IC50. 

IC50 Doksorubisin : 117,692 nM 

IC50 EMKBS  :  113,2754791µg/ml 

Regresi Linear EMKBS : Y = -26,415x + 104,26 

 

 Kombinasi 1/2 IC50 EMKBS dan ½ IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 37,115%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

EMKBS: 

37,155 = -26,415x + 104,26 

X  =  2,541 

Antilog X = 348,259 
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 Kombinasi 1/3 IC50 EMKBS dan  1/2 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 40,833 %. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

EMKBS: 

40,883 = -26,415x + 104,26 

X  = 2,399 

Antilog X = 250,762 

 

 Kombinasi 1/4 IC50 EMKBS dan 1/2 IC50 Doksorubisin , didapatkan viabilitas 

sel sebesar 49,1555%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

EMKBS: 

49,1555 = -26,415x + 104,26 

X  = 2,086 

Antilog X = 121,929 

 

 Kombinasi 1/6 IC50 EMKBS dan 1/2 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 46,946%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM. 
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EMKBS: 

46,946 = -26,415x + 104,26 

X  = 2,169 

Antilog X = 147,817 

 

 Kombinasi ½ IC50 EMKBS dan 1/3 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 41,056%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

EMKBS: 

41,056 = -26,415x + 104,26 

X  = 2,392 

Antilog X = 247,003 

 

 Kombinasi 1/3 IC50 EMKBS dan 1/3 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 50,108%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM. 

EMKBS: 

50,108 = -26,415x + 104,26 

X  = 2,050 

Antilog X = 112,211 
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 Kombinasi 1/4 IC50 EMKBS dan 1/3 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 46,297%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

EMKBS: 

46,297 = -26,415x + 104,26 

X  = 2,194 

Antilog X = 156,429 

 

 Kombinasi 1/6 IC50 EMKBS dan 1/3 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 52,576%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

EMKBS: 

52,576 = -26,415x + 104,26 

X  = 1,956 

Antilog X = 123,784 

 

 Kombinasi 1/2 IC50 EMKBS dan 1/4 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 48,245%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 
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EMKBS: 

48,245 = -26,415x + 104,26 

X  =  2,125 

Antilog X = 131,989 

 

 Kombinasi 1/3 IC50 EMKBS dan  1/4 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 48,419 %. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

EMKBS: 

48,419 = -26,415x + 104,26 

X  = 2,113 

Antilog X = 130,010 

 

 Kombinasi 1/4 IC50 EMKBS dan 1/4 IC50 Doksorubisin , didapatkan viabilitas 

sel sebesar 50,714 %. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM. 

EMKBS: 

50,714 = -26,415x + 104,26 

X  = 2,027 

Antilog X = 106,434 
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 Kombinasi 1/6 IC50 EMKBS dan 1/4 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 48,982%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM. 

EMKBS: 

48,982 = -26,415x + 104,26 

X  = 2,092 

Antilog X = 123,784 

 

 Kombinasi 1/2 IC50 EMKBS dan 1/6  IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 44,781 %. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

EMKBS: 

44,781 = -26,415x + 104,26 

X  =  2,251 

Antilog X = 178,526 

 

 Kombinasi 1/3 IC50 EMKBS dan  1/6 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 52,793%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM. 
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EMKBS: 

52,793 = -26,415x + 104,26 

X  = 1,948 

Antilog X = 88,794 

 

 Kombinasi 1/4 IC50 EMKBS dan 1/6 IC50 Doksorubisin , didapatkan viabilitas 

sel sebesar 45,604%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM. 

EMKBS: 

45,604 = -26,415x + 104,26 

X  = 2,2205 

Antilog X = 166,169 

 

 Kombinasi 1/6 IC50 EMKBS dan 1/6 IC50 Doksorubisin, didapatkan viabilitas 

sel sebesar 57,903%. 

Konsentrasi EMKBS 113,2754791 µg/ml, Doksorubisin 117,6928 nM 

EMKBS: 

57,903 = -26,415x + 104,26 

X  = 1,754 

Antilog X = 56,8744 
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Perolehan Skor Combination Index (CI) Uji Sitotoksik Kombinasi EMKBS- 

Doksorubisin Pada Sel Kanker Payudara T47D 

Konsentrasi EKBS 

(µg/ml) 
Konsentrasi Doksorubisin (nM) 

(1/2)53.273 (1/3)35.516 (1/4)26.637 (1/6)17.758 

1/2(56,6377) 0.3 0.3 0.7 0.4 

1/3(37.7584) 0.3 0.8 0.5 0.8 

1/4(28.3188) 0.8 0.4 0.6 0.3 

1/6(18.8792) 0.5 0.8 1.2 1.0 

 

Perhitungan Nilai Combination Index (CI) 

CI =  
  

   
 

  

   
  

      

        
   

 

 Kombinasi 1/2 IC50 EMKBS ½ dan IC50 Doksorubisin 

 

CI  =
       

       
 

      

       
 (

               

                 
) 

CI  = 0,3 

 

 

 Kombinasi 1/3 IC50 EMKBS dan  1/2 IC50 Doksorubisin 

 

CI =
       

       
 

      

       
 (

               

               
) 

CI = 0,3 

 

 

 Kombinasi 1/4 IC50 EMKBS dan 1/2 IC50 Doksorubisin  

 

CI  =
       

       
 

      

       
 (

               

                 
) 

CI  = 0,8 

        
 

 Kombinasi 1/6 IC50 EMKBS dan 1/2 IC50 Doksorubisin 

 

CI  =
       

       
 

      

       
 (

               

                 
) 
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CI = 0,5 

 

 

 Kombinasi ½ IC50 EMKBS dan 1/3 IC50 Doksorubisin 

CI =
       

       
 

      

        
 (

               

                 
) 

CI = 0,3 

 

 

 Kombinasi 1/3 IC50 EMKBS dan 1/3 IC50 Doksorubisin 

 

CI  =
      

       
 

      

       
 (

               

                
)   

CI  = 0,8 

 

 

 Kombinasi 1/4 IC50 EMKBS dan 1/3 IC50 Doksorubisin 

 

CI  =
       

       
 

       

       
 (

                 

                 
)         

CI  = 0,4 

 

 Kombinasi 1/6 IC50 EMKBS dan 1/3 IC50 Doksorubisin 

 

CI  =
       

      
 

        

      
(
                   

               
)         

CI  = 0,8 

 

 

 Kombinasi 1/2 IC50 EMKBS dan 1/4 IC50 Doksorubisin 

 

CI  =
       

       
 

        

       
 (

                     

                 
)        

CI  = 0,7 

 

 

 Kombinasi 1/3 IC50 EMKBS dan 1/4 IC50 Doksorubisin 

 

CI  =
       

       
 

      

       
 (

                   

                 
)       

CI  = 0,5 
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 Kombinasi 1/4 IC50 EMKBS dan 1/4 IC50 Doksorubisin 

 

CI  =
       

       
 

      

        
 (

               

                 
)         

CI  = 0,6 

 

 

 Kombinasi 1/6 IC50 EMKBS dan 1/4 IC50 Doksorubisin  

 

CI  =
       

       
 

          

       
 (

                    

                 
)         

CI  = 1,2 

 

 

 Kombinasi 1/2 IC50 EMKBS dan 1/6 IC50 Doksorubisin 

 

CI  =
        

       
 

         

        
 (

                     

                 
) 

CI  = 0,4 

 

 

 Kombinasi 1/3 IC50 EMKBS dan 1/6 IC50 Doksorubisin 

  

CI  =
        

      
 

          

      
 (

                      

              
) 

CI  = 0,8 

 

 

 Kombinasi 1/4 IC50 EMKBS dan 1/6 IC50 Doksorubisin 

 

CI  =
        

       
 

          

       
 (

                       

                
)       

CI  = 0,3 

 

 Kombinasi 1/6 IC50 EMKBS dan 1/6 IC50 Doksorubisin  

 

CI  =
       

       
 

      

      
 (

                

                
)  

CI  = 1,0 
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Pembuatan Media Kultur di 

dalam LAF  

 

 
 

Pemanenan sel di dalam LAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inkubasi Sel T47D pada 

Incubator CO2 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Sel di dalam LAF  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati Sel dengan 

menggunakan mikroskop dan 

di sambungan dengan laptop 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat pada ELISA reader untuk 

mendapatkan data absorbansi 
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Pengamatan sel menggunakan 

mikroskop 

 

 

 

 

 

 

 

 

  96 Well-Plate sesudah perlakuan  

 

 

 

 

  

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


